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Abstract 

Information technology is currently experiencing rapid 

growth. Its impact is significant in supporting efficiency and 

operations in various sectors such as education, business, and 

government administration. Governments have adopted 

various information systems that improve the effectiveness of 

their administrative processes. However, the government at 

the Sukaraja Village Office still has not implemented an asset 

inventory management information system in managing its 

asset inventory data or in other words, it still relies on a 

manual method that is based on spreadsheets, causing 

limitations in efficiency, accuracy, and easy access to 

information. This study uses the prototype method to facilitate 

system development that can be continuously adjusted to user 

needs and feedback. The stages of this research involve 

analyzing user needs, designing the system, developing a 

prototype, implementing it, and conducting evaluations. 

Creating this asset inventory management information system 

will offer benefits in record-keeping, maintaining, and 

monitoring asset inventory, as well as increasing the 

availability of accurate and fast information for users.  
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Abstrak 

Teknologi informasi saat ini mengalami pertumbuhan yang 

cepat. Dampaknya sangat signifikan dalam mrndukung 

efisiensi dan operasional di berbagai sektor seperti 

Pendidikan, bisnis, dan administrasi pemerintahan. 

Pemerintah telah mengadopsi berbagai sistem informasi yang 

meningkatkan efektivitas proses administrative mereka. Akan 

tetapi, pada pemerintahan di Kantor Desa Sukaraja masih 

belum menerapkan sistem informasi manajemen inventory 

aset dalam mengelola data inventory asetnya atau dengan kata 

lain masih menggunakan metode manual yaitu masih berbasis 

spreadsheed sehingga menyebabkan keterbatasan dalam 

efisiensi, akurasi, dan kemudahan akses dalam informasi. 

Penelitian ini menggunakan metode prototype untuk 
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memfasilitasi pengembangan sistem yang dapat terus menerus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan umpan balik pengguna. 

Tahapan penelitian ini mencakup analisis kebutuhan penguna, 

perancangan sistem, pengembangan prototype, implementasi, 

dan evaluasi. Dengan membuat sistem informasi manajemen 

inventory aset ini akan memberikan kelebihan dalam 

pencatatan, pemeliharaan, dan pemantauan inventory aset, 

serta meningkatkan ketersediaan informasi yang tepat dan 

cepat bagi pengguna.  

Kata Kunci: Kantor Desa Sukaraja, Sistem Informasi 

Manajemen Inventory Aset, Metode Prototype  

 
 

I. PENDAHULUAN 

Di zaman globalisasi ini, kemajuan teknologi informasi telah menjadi suatu keharusan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam 

pengelolaan inventory aset pada instansi pemerintahan, seperti pada Kantor Desa Sukaraja. 

Kantor Desa Sukaraja merupakan unit pemerintahan ditingkat paling dasar memainkan peranan 

krusial dalam pengelolaan sumber daya lokal. Salah satu aspek yang perlu dikelola dengan baik 

adalah inventory aset desa, yang mencakup berbagai jenis barang dan properti yang dimiliki 

dan digunakan oleh desa untuk memberikan layanan kepada warga[1], [2]. 

Seiring dengan perkembangan istilah manajemen, muncul juga konsep manajemen aset, 

yang digunakan untuk mengelola aset yang dimiliki negara. Manajemen aset merujuk pada 

proses pengelolaan aset dalam periode waktu tertentu, dengan tujuan memastikan nilai aset 

dalam satuan mata uang dan mengatur pengeluaran minimum yang diperlukan[3].  

Sedangkan aset itu sendiri pada dasarnya mencakup barang atau benda yang meliputi 

benda bergerak dan tidak bergerak yang tercakup dalam kekayaan suatu instansi [4]. Aset 

merupakan salah satu elemen penting dalam operasional suatu organisasi, termasuk pada 

tingkat pemerintahan desa. Maka dari itu, informasi mengenai data aset sangat penting untuk 

meningkatkan kinerja dalam suatu instansi[5]. 

Inventarisasi barang adalah proses pencatatan data terkait barang atau aset dalam suatu 

instansi. Secara umum, kegiatan dalam inventarisasi mencakup pencatatan pengadaan barang, 

penempatan, mutasi, dan pemeliharaan [6]. Pengelolaan inventory aset yang baik akan 

memberikan dampak positif terhadap pengelolaan anggaran, pemeliharaan, dan pengembangan 

kebijakan ditingkat desa[7].  

Sistem yang berjalan saat ini pada manajemen inventory aset di Kantor Desa Sukaraja 

masih mengandalkan sistem pengelolaan inventory aset yang bersifat manual, yaitu masih 

berbasis spreadsheet. Penggunaan spreadsheet, meskipun telah lama menjadi alat bantu yang 

umum digunakan, masih memiliki keterbatasan dalam hal skala, keamanan data, dan 

kemudahan akses[8].  

Penggunaan spreadsheet sebagai alat utama manajemen inventory aset pada Kantor 

Desa Sukaraja menimbulkan permasalahan, antara lain:  

1. Sistem saat ini masih menggunakan spreadsheet sebagai alat manajemen inventory aset 

seringkali memerlukan input manual yang berulang-ulang meningkatkan risiko kesalahan 

manusiawi dan memakan waktu. 

2. Keterbatasan dalam pemantauan dan analisis yang mendalam terhadap data inventory untuk 

mendukung pengambilan keputusan strategis.  
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Penerapan sistem informasi manajemen inventory aset berbasis web pada Kantor Desa 

Sukaraja merupakan solusi yang efektif untuk mengatasi masalah yang ada. Dengan 

pendekatan web, instansi pemerintah dapat menikmati beberapa keuntungan, seperti:    

1. Mengurangi ketergantungan pada input manual, meningkatkan efisiensi, dan mengurangi 

risiko kesalahan.  

2. Menyediakan fitur pemantauan dan analisis yang mendalam, memungkinkan pengambilan 

keputusan yang lebih akurat dan strategis.  

Pengembangan sistem informasi manajemen inventory aset dengan metode prototype 

di Kantor Desa Sukaraja diharapkan dapat menawarkan solusi untuk masalah yang ada. Metode 

prototype memungkinkan pengguna untuk melihat dan merasakan fungsionalitas sistem 

sebelum implementasi penuh dilakukan, sehingga memungkinkan untuk penyesuaian dan 

perbaikan sejak awal pengembangan. Sistem yang diusulkan akan dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan khusus pada Kantor Desa Sukaraja, mulai dari pencatatan, 

pemeliharaan, hingga pelaporan inventory aset.  

Penerapan sistem informasi manajemen inventaris aset dengan metode prototype 

diharapkan dapat meningkatkan produktivitas, akurasi, dan keamanan data dalam pengelolaan 

inventory aset di Kantor Desa Sukaraja. Dengan adanya sistem yang lebih terstruktur, 

diharapkan pula dapat membantu pengambilan keputusan yang lebih baik terkait perencanaan 

anggaran, perawatan, dan pengembangan aset ditingkat desa. Dengan demikian, langkah ini 

diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik 

di tingkat desa.  

 

II. METODE  

Metode penelitian yang diambil penulis yaitu metode prototype, metode prototype adalah 

salah satu implementasi dari desain produk yang akan dibuat. Prototype merupakan bukti fisik 

atau konsep dari suatu rancangan. Prototype berguna untuk menentukan apakah pengembang 

aplikasi berada di jalur yang benar selama proses pengembangan. Pelatih dan pengembang 

profesional menggunakan teknik prototyping untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna 

akhir selama proses perancangan sebelum memulai pengcodean aplikasi. Mendapatkan umpan 

balik yang kritis membantu menghasilkan desain akhir yang berdampak besar pada pengguna. 

Adapun tahapan dalam metode prototype bisa dilihat digambar 1 di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Metode Pengembangan Prototype [9] 

Adapun tahapan dari metode Prototype sebagai berikut : 

1. Analisis Kebutuhan (Requirements Gathering and Analysis) 

Tahap pertama dimulai dengan analisis kebutuhan. Dalam melakukan analisis ini, 

diperlukan definisi yang rinci. Oleh karena itu, klien dan tim pengembang perlu 
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mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan secara detail sistem yang diinginkan atau 

diharapkan oleh pengguna nantinya.  

2. Desain Cepat (Quick Design) 

Tahap kedua adalah pembuatan desain yang memberikan gambaran singkat mengenai 

sistem yang akan dibuat atau dikembangkan. Gambaran ini merupakan hasil dari tahap 

pertama. 

3. Membangun Prototype 

Tahap ketiga adalah pembangunan prototype. Setelah desain cepat disetujui oleh klien, 

pembangunan prototype sebenarnya dimulai dan dijadikan rujukan oleh tim programmer 

untuk membuat program dan aplikasi. 

4. Mengevaluasi Pengguna Awal  

Tahap keempat adalah evaluasi pengguna awal. Prototype yang telah dibuat akan 

dipresentasikan kepada klien untuk dievaluasi dan dinilai. Klien kemudian dapat memberi 

komentar dan saran terkait prototype tersebut. 

5. Memperbaiki Prototype (Refining Prototype) 

Tahap kelima adalah perbaikan prototype. Jika klien memberikan catatan perbaikan, fase 

evaluasi dan perbaikan akan berulang hingga prototype disetujui. Jika tidak ada revisi, tim 

pengembang dapat melanjutkan ke tahap implementasi dan pemeliharaan. 

6. Implementasi dan Pemeliharaan (Implement Product and Maintain) 

Pada tahap terakhir, produk sistem akan dibuat oleh programmer sesuai dengan prototype 

yang telah disetujui klien. Sistem ini akan diuji dan diserahkan kepada klien. Setelah 

implementasi, tahap pemeliharaan dilakukan untuk memastikan sistem berjalan lancar 

tanpa kendala. 

Sedangkan model yang digunakan untuk menggambarkan sebuah proses bisnis yang 

sedang berjalan ataupun yang diusulkan menggunakan konsep Business Process Modeling 

Notation (BPMN), yang dibuat menggunakan Bizagi terdiri atas 4 elemen, yaitu : Swimlane, 

Connecting Object, Artifact dan Flow Object. Melalui studi literatur mengenai inventory aset 

dan melakukan observasi serta interviwe dengan pekerja di Desa Sukaraja sehingga 

menghasilkan gamaran sebuah proses bisnis tentang inventory aset seperti pada gambar 2 dan 

gambar 3 di bawah ini :  

 

Gambar 2 BPMN Proses Bisnis Berjalan 
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Gambar 3 BPMN Proses Bisnis Diusulkan 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini photo-photo kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Program Studi 

Sistem Informasi Institut Pendidikan Indonesia Garut yang dilaksanakan pada Desa Sukaraja 

Kec. Banyuresi, dengan Tema “Pendampingan Penggunaan Sistem Informasi Manajemen 

Inventory Aset pada Desa Sukaraja”, seperti terlihat pada gambar 4 s/d gambar 6. 

 

Gambar 4 Memulai Penjelasan Materi Inventory Aset 
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Gambar 5 Menjelaskan Tentang Inventory Aset 

Gambar 6 Menjelaskan Aplikasi Inventory Aset 

 

Adapun sistem Manajemen Inventory Aset pada Desa Sukaraja memiliki struktur menu 

yang dapat diakses oleh admin, hasil implementasi dari Manajemen Inventory Aset pada Desa 

Sukaraja, terlihat pada gambar 7 s/d gambar 11. 

 
Gambar 7 Page Login 
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Gambar 8 Page Dashboard 

 
Gambar 9 Page Inventory 
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Gambar 10 Page Staff 

 
Gambar 11 Page History Perbaikan 

 

  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Setelah melalui pembahasan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1.   Sistem informasi ini dirancang menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah 

metode kualitatif berupa observasi langsung dan interviwe kepada pihak perangkat 

desa, kemudian metode prototype sebagai alur pengerjaan rancangan dan 

pembangunan sistem.  

2.  Dari segi pemodelan proses bisnis yang sedang berjalan dan yang diusulkan 

menggunakan Bizagi Modeler sebagai BPMN  

3.  Sistem informasi Manajemen Inventory Aset dapat membantu mempermudah 

pengontrolan manajemen aset, hingga pegawai atau masyarakat dapat melihat apa saja 

barang yang dimiliki oleh desa dan apa saja yang mungkin bisa dipinjam dalam 

kegiatan ke masyarakatan serta dapat melihat umur dari masing-masing aset yang ada 

juga bisa mengontrol barang yang hilang. Hasil rancang bangun sistem informasi 

Manajemen Inventory Aset ini bisa untuk dikembangkan menjadi lebih luas ruang 

lingkupnya sesuai dengan kebutuhan para pengguna yang terlibat.  

Terdapat sejumlah saran yang diuraikan, yaitu sebagai berikut: Sistem informasi 

manajemen Inventory Aset ini dapat dipadukan dengan sistem yang lainnya semisal pelayanan 

data kependudukan dan lain sebagainya. Dan dari segi struktur penulisan kode dapat 

dikembangkan menjadi lebih luas, rapih dan mampu dipahami oleh programmer serta analis 

sistem di masa mendatang. Dari segi basis data server, aplikasi ini telah menggunakan data 

base yang baik dari segi keamanan dan keleluasaan penempatannya dan dapat dikembangkan 

ke dalam software data base yang lebih baik lagi sehingga bisa lebih baik dan diletakan pada 

server yang sifatnya Cloud supaya dapat di akses dimanapun. 

 

V. UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Ucapan terimakasih bagi Kepala Desa dan Seluruh Staf serta Masyarakat Desa Sukaraja 

yang telah mengijikan dan menerima untuk memanfaatkan hasil aplikasi Manajemen 

Inventory Aset yang kami hasilkan dan tak lupa kepada bapak Rektor beserta rengrengan, 

ibu Dekan bererta staf, Ketua Prodi Sistem Informasi beserta staf dan dosen sistem 

informasi, Ketua serta Staf Lembaga Pengabdian Masyarakat kami ucapkan banyak terima 

kasih didalam mendorong, mengarahkan kami dalam pelakukan pengabdian pada 

Masyarakat. 
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